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PERSEKUTUAN DOA

GKJ REWULU
1. PUJIAN PEMBUKA

 KJ 18 “ALLAH HADIR BAGI KITA”
1. Allah hadir bagi kita dan hendak memb’ri berkat
Melimpahkan kuasa Roh-Nya bagai hujan yang lebat
Refr. : 
Dengan Roh Kudus, ya Tuhan, umat-Mu berkatilah!
Baharui hati kami; o, curahkan kurnia.

2. Allah hadir, sungguh hadir di jemaat-Nya yang kudus
Biar kasih kurnia-Nya menyegarkan kita t’rus
Refr. : ....

2. DOA PEMBUKA

3. PUJIAN

KJ 397 : 1, 4 “YA TUHAN, TIAP JAM”

1) Ya Tuhan, tiap jam 'ku memerlukanMu,
Engkaulah yang memb'ri sejahtera penuh.
Refr. :
Setiap jam, ya Tuhan, Dikau kuperlukan;
'ku datang, Jurus'lamat, berkatilah!

4) Ya Tuhan, tiap jam ajarkan maksudMu;
b'ri janjiMu genap di dalam hidupku.
Refr. : …


4. RENUNGAN


PEMBAWA DAMAI
  Matius 5 : 9
“Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah.”

Matius 5:9, memberi inspirasi dan petunjuk kepada kita untuk menjadi pembawa damai dalam kehidupan sehari-hari. Pertama-tama, penting bagi kita untuk memahami bahwa membawa damai bukanlah tentang menghindari konflik atau menjadi penengah belaka. Sebaliknya, menjadi pembawa damai berarti kita aktif terlibat dalam memulihkan hubungan yang rusak dan menyembuhkan luka yang ada. Ini membutuhkan keberanian, ketulusan, dan kasih tanpa syarat. 

Dalam konteks perselisihan atau pertentangan, seringkali kita tergoda untuk mempertahankan pandangan kita sendiri, mencela orang lain, atau bahkan membalas dengan kekerasan. Namun, panggilan kita sebagai pembawa damai adalah melampaui sikap tersebut. Kita diundang untuk mendengarkan dengan penuh pengertian, berbicara dengan kelembutan, dan mencari kesepahaman bersama. Menjadi pembawa damai juga melibatkan kemampuan untuk memaafkan. Ketika seseorang telah melukai kita atau memicu konflik, adakalanya sulit untuk mengatasi rasa sakit atau kemarahan yang ada di dalam hati kita. Tetapi memaafkan, bukan berarti kita menyetujui atau melupakan tindakan tersebut. Melainkan, kita melepaskan beban itu untuk menciptakan ruang bagi pemulihan dan rekonsiliasi. 

Kita juga dapat membawa damai dengan memberikan contoh kebaikan dalam tindakan sehari-hari. Tindakan kecil, seperti memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, berbagi senyuman, atau memberikan kata-kata penyemangat, dapat menginspirasi dan mempengaruhi orang lain. Dalam setiap interaksi, kita memiliki kesempatan untuk menciptakan iklim yang penuh dengan kedamaian dan kasih. 

Sebagai pembawa damai, kita tidak boleh kehilangan fokus pada kasih Allah. Kehadiran dan pemahaman akan kasih yang diberikan oleh Allah dalam hidup ini, akan memberi kita kekuatan dan ketenangan untuk menjalankan peran sebagai pembawa damai. Dalam hubungan kita dengan Allah, kita menemukan kebijaksanaan, ketenangan, dan belas kasih yang diperlukan untuk menjadi sumber kekuatan bagi orang lain. Mari menjadi pembawa damai di tengah kehidupan. Dengan membawa kebenaran, cinta, dan kebijaksanaan, kita dapat menginspirasi perubahan, memulihkan hubungan yang rusak, dan melayani sebagai saksi kasih Allah. Amin
5. 	DOA SYAFAAT
· Gereja yang sungguh-sungguh hadir di tengah dunia untuk menggemakan cinta kasih dan mewujudkan perdamaian
· Sekolah-sekolah Kristen menjalankan tugas membangun karakter anak-anak bangsa menumbuhkan jiwa pembawa damai.
· Pergumulan keluarga
· Proses pembentukan visi misi GKJ Rewulu
· Proses pembimbingan dan pendampingan calon pendeta GKJ Rewulu
· Proses pembiakan pepanthan Gamping

6. PUJIAN PENUTUP

PKJ 267 “DAMAI DI DUNIA”
Damai di dunia dan kitalah dutanya.
Damai sejahtera, amalkanlah maknanya,
Allah, Bapa kita, kita anak-Nya, 
rukun bersaudara penuh bahagia.
Damai di dunia dan inilah saatnya. 
Ucapkan ikrarmu, jalankan perintah-Nya,
setiap kata dan karya kita memuji nama-Nya.
Damai di dunia, kini dan selamanya.
Kini dan selamanya.
Tuhan Memberkati
Persekutuan Doa
GKJ Rewulu

